BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profesionalisme dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Mojokerto, diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja guru di MTsN 1 Mojokerto. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,001), yang menunjukkan bahwa
peningkatan profesionalisme akan meningkatkan kinerja guru secara
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa guru yang lebih profesional,
dengan penguasaan materi dan kompetensi pedagogik yang baik, dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Disiplin kerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan
hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,023 (lebih kecil dari 0,05),
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan
kinerja guru. Guru yang disiplin dalam mengikuti jadwal dan melaksanakan
tugas dengan tanggung jawab dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

3. Pengaruh secara simultan, profesionalisme dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi
yang sangat kecil (0,001), yang berarti bahwa kedua variabel ini secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja guru secara positif. Kombinasi dari
keduanya sangat penting untuk menciptakan guru yang berkualitas dan

produktif dalam pendidikan.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah, disarankan untuk terus meningkatkan program
pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan,
workshop, maupun kegiatan kolektif guru. Hal ini penting agar kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional para guru tetap terjaga dan
relevan dengan perkembangan pendidikan.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme dan
disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Oleh
karena itu, guru diharapkan terus meningkatkan tanggung jawab, etika kerja,
serta komitmen terhadap profesi agar kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa semakin optimal.

3. Bagi Pihak Kementerian Agama atau Pengelola Madrasah, perlu adanya
kebijakan yang berkelanjutan untuk mendukung peningkatan
profesionalisme dan kedisiplinan guru, baik dalam bentuk dukungan
administratif, insentif, maupun pengawasan berjenjang yang bersifat
pembinaan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain
yang juga dapat memengaruhi kinerja guru, seperti motivasi Kkerja,
kepemimpinan kepala sekolah, atau iklim organisasi, agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peningkatan kualitas

Pendidika
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